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SUMMARY

MUHAMMAD RIZKI AZHARI. Digestibilty Qualty Of Pakchong Grass Silase
With NPN Ruminofrass Supplementation In Vitro (Supervised by Ir. Arfan
Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D., IPM. ASEAN Eng).

Ruminofrass is a material created from the byproduct of Black Soldier Fly
(BSF) maggot maintenance media from the prepupal phase to the pupal phase
mixed with BSF maggot waste. The purpose of this study was to investigate the
digestibility quality of Pakchong grass silage with NPN Ruminofrass
Supplementation In Vitro. The research was conducted from October to
November 2023 at the Nutrition and Animal Feed Laboratory, Department of
Animal Husbandry Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The data in this study were
processed using the T-Test Statistical method with 2 treatments and 7 replications,
with a total sample of 14 samples. The parameters observed were dry matter
digestibility, total VFA, pH, gas production, and ammonia-N in vitro. Research
results show that the administration of NPN increases the value of dry matter
digestibility from 30.89 to 38.37, the pH value to 6, the total VFA value from 80
to 177, the gas production value from 3.6 to 3.8, and the total ammonia-N value
from 18.59 to 26.06. It can be concluded from this study that the administration of
NPN Ruminofrass treatment as a supplementation can improve dry matter
digestibility, total VFA, gas production, and N-Ammonia while maintaining pH
values to sustain the fermentation process in the rumen.

Keywords: In Vitro, Dry Matter Digestibility, N-Ammonia, NPN, pH, Gas
Production, Ruminofrass, Total VFA



RINGKASAN

MUHAMMAD RIZKI AZHARI. Kualitas kecernaan silase rumput pakchong
dengan suplementasi NPN Ruminofrass secara In Vitro (Dibimbing oleh Ir.Arfan
Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D., IPM. ASEAN Eng).

Ruminofrass adalah bahan yang tercipta dari sampingan media
pemeliharaan maggot BSF (Black Soldier Fly) dari fase prepupa menuju pupa
yang bercampur dengan kotoran maggot BSF. Tujuan penelitian ini untuk
mempelajari kualitas kecernaan silase rumput pakchong dengan Suplementasi
NPN Ruminofrass Secara In Vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober s.d November 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Jurusan
Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Data pada Penelitian ini diolah menggunakan metode
Statistik Uji T dengan 2 perlakuan dan 7 ulangan, dengan total sampel 14 sampel.
Parameter yang diamati adalah Kecernaan bahan kering, total VFA, pH, produksi
gas dan N-Ammonia secara In Vitro. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
npn meningkatkan nilai Kecernaan bahan kering yaitu 30.89 menjadi 38.37, nilai
derajat keasaman yaitu 6, nilai total VFA yaitu 80 menjadi 177, nilai produksi gas
yaitu 3.6 menjadi 3.8, nilai total N-Amonia yaitu 18.59 menjadi 26.06. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan NPN Ruminofrass
sebagai suplementasi dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, total VFA,
produksi gas dan N-Ammonia serta tetap menjaga nilai pH untuk
mempertahankan proses fermentasi dalam rumen.

Kata kunci : In Vitro, Kecernaan Bahan Kering, N-Ammonia, NPN, pH, Produksi
Gas, Ruminofrass, Total VFA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber nutrisi utama bagi ternak ruminansia. Kualitas,

kuantitas, dan kontinuitas pakan terutama pakan hijauan merupakan komponen

penting dalam menentukan profitabilitas usaha peternakan sapi ruminansia. Hal

ini disebabkan karena hijauan menyumbang sekitar 90% dari pakan ruminansia,

dengan konsumsi segar sebesar 10-15% dari bobot badan per hari. Pakan

konsentrat dan pakan tambahan, merupakan sisa pakan (Sirait et al., 2005). Selain

itu, pakan yang meningkatkan nilai gizi ternak ruminansia harus dapat diakses.

Menurut Mulyono (2004), pakan merupakan salah satu penyumbang utama

produktivitas dan produksi ternak sehingga sangat penting bagi pertumbuhan

hewan karena memberikan nutrisi.

Menurut Sofyan (2006), pakan merupakan penentu utama produktivitas

dan produksi ternak karena biaya pakan mencakup 60–80% dari seluruh

pengeluaran usaha peternakan. Di daerah tropis, hijauan pakan biasanya langka

pada musim kemarau, dan tersedia untuk dimakan ternak pada musim hujan.

Karena melimpahnya pakan tersebut, upaya untuk menyimpan pakan dalam

bentuk kering (jerami) dan segar (silase) pun mulai dilakukan.

Silase merupakan upaya penggunaan teknik fermentasi dan kondisi

anaerobik untuk mengawetkan hijauan segar (Kondo et al., 2016). Meningkatkan

kapasitas penyimpanan hijauan untuk memperpanjang umur manfaatnya, terutama

pada musim kemarau, merupakan tujuan utama produksi silase (Sadarman et al.,

2020). Proses pembuatan silase berpotensi meningkatkan, mengawetkan, dan

mendorong pertumbuhan bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat juga diyakini

mempengaruhi kualitas silase. Disarankan untuk menggunakan bahan tambahan

seperti inokulum bakteri asam laktat dan bahan tambahan lainnya untuk mencapai

fermentasi asam laktat yang optimal guna meningkatkan fase ensilase.

Tingkat kemudahan suatu pakan dicerna ditentukan oleh kandungan serat

kasarnya. Seiring bertambahnya usia hijaun maka lebih tinggi akan kadar serat

kasar (Ali et al., 2013). Menurut Herdiawan et al. (2014), peningkatan waktu

panen dari 60 hari menjadi 90 hari dapat menghasilkan fraksi serat (NDF dan
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ADF) yang lebih tinggi. Saat dicerna di dalam rumen, kandungan serat kasar

rumput pakchong yang tinggi biasanya menyebabkan peningkatan produksi gas.

Penambahan Nitrogen Non-Protein (NPN) merupakan sdalah satu cara yang

digunakan untuk meningkatkan kecernaan pakan berserat. NPN Ruminofrass yang

berasal dari limbah pemeliharaan maggot merupakan salah satu NPN yang dapat

dimanfaatkan.

NPN ruminofrass merupakan bahan penumbuh larva Black Soldier Fly

(BSF) yang berasal dari media limbah dan dicampur dengan kotoran larva BSF

dari fase prepupa hingga pupa. NPN ruminofrass diyakini masih mengandung

nutrisi yang cocok untuk pakan ternak ruminansia. Mengingat ruminofrass

memiliki kandungan serat kasar yang relatif tinggi yaitu 21,11% dibandingkan

dengan kadar protein kasar 16,31% (Pratiwi, 2021). Karena nitrogen merupakan

komponen utama frass, maka nitrogen berpotensi menjadi sumber NPN.

Berdasarkan hal tersebut, maka akan diteliti dampak penambahan NPN pada

frass BSF dalam upaya meningkatkan kecernaan pakan berserat. Frass BSF

dikategorikan sebagai pupuk NPK dalam analisis nutrisi, dengan rata-rata pH

netral hingga basa dan 3,4% N, 2,9% P, dan 3,5% K (Garttling dan Schulz,

2019). Karena nitrogen merupakan komponen utama frass, maka nitrogen

berpotensi menjadi sumber NPN. Pengaruh penambahan NPN pada frass bsf

untuk meningkatkan kecernaan pakan berserat akan dilakuan penelitian

berdasarkan informasi di atas.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas kecernaan

penambahan suplementasi ruminofrass terhadap silase rumput pakchong secara in

vitro.

1.3. Hipotesa

Diduga permberian pakan menggunakan Silase Rumput Pakchong Dengan

Suplementasi NPN Ruminofrass Secara In Vitro dapat menigkatkan kualitas

kecernaan bahan kering, produksi gas, pH, total VFA dan N-Ammonia.
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